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ABSTRAK:  Berbicara mengenai proses pembelajaran dan pengajaran yang sering membuat kita 
kecewa, apalagi  jika dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap materi ajar. Berdasarkan data 
yang diperoleh peneliti dari daftar nilai diketahui bahwa kemampuan siswa dalam bidang Bahasa 
Jawa khususnya pada kompetensi dasar Menemukan isi puisi sangat rendah, yakni 54,55% dari 
jumlah siswa memiliki nilai di bawah standar ketuntasan dengan nilai rerata yang dicapai 57,73. 
Hal semacam ini jika dibiarkan, maka akan membawa dampak yang tidak baik. Pada kesempatan 
ini peneliti menawarkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC). Apabila guru menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) diharapkan minimal 75% dari jumlah siswa memahami konsep Menemukan 
isi puisi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus, 
terdiri atas 6 pertemuan. Tiap siklus meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Data diambil dengan menggunakan instrumen tes, wawancara, angket dan jurnal. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman Menemukan isi puisi melalui 
metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa Kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017. Peranan 
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
meningkatkan kemampuan Bahasa Jawa ini ditandai adanya peningkatan nilai rerata (Mean 
Score), yakni : pada siklus I 72,50; siklus  II 75,68; dan siklus III 79,77. Selain ditandai adanya 
peningkatan mean skor juga ditandai adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar, yaitu pada 
siklus I 63,64%, siklus II 81,82%, siklus III terjadi peningkatan mencapai 100%.  
 




Sejumlah kritik dilayangkan kepada cara guru 
mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan 
sejumlah informasi/konsep belaka. Penumpukan 
informasi/konsep pada subyek disini dapat saja 
kurang bermanfaat, bahkan tidak bermanfaat sama 
sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan 
oleh guru kepada subyek didik melalui satu arah 
seperti menuangkan air ke dalam sebuah gelas. 
Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan 
suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak 
pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada 
bagaimana konsep itu dipahami oleh subyek didik. 
Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar 
mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, 
dan cara-cara memecahkan masalah. Untuk itu yang 
terpenting terjadi belajar yang bermakna. Dalam 
kondisi demikian faktor kompetensi dituntut, dalam 
arti guru harus mampu meramu wawasan 
pembelajaran yang lebih menarik dan disukai 
peserta didik. 
Kenyataan di lapangan siswa hanya mengha-
fal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep 
tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan 
nyata yang berhubungan dengan konsep yang 
dimiliki. Lebih jauh lagi bahwa siswa kurang 
mampu menentukan masalah dan merumuskannya. 
Sebagian besar siswa kurang mampu 
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan/ 
dipublikasikan pada situasi baru. Demikian juga 
yang terjadi di Kelas VIII C Semester I tahun 
pelajaran 2016/2017. Hal ini didukung adanya 
rendahnya mean skor yang dicapai yakni 57,73 dan 
persentase pencapaian ketuntasan belajar yakni 
hanya mencapai 54,55% saja yakni 12 siswa dari 
jumlah siswa di kelas seluruhnya 22 siswa.  
Bahasa Jawa merupakan salah satu mata 
pelajaran muatan lokal, namun demikian siswa tetap 
wajib mencapai ketuntasan belajar yang telah 
ditetapkan yakni 75. Jika kenyataan ini dibiarkan, 
maka siswa akan semakin sulit untuk memperbaiki 
hasil belajarnya bahkan mungkin akan menjadikan 
siswa semakin tidak suka pada pelajaran Bahasa 
Jawa. Padahal dalam kehidupannya sehari-hari 
Bahasa Jawa sangat berguna. Permasalahan itu 
muncul karena adanya pembelajaran konvensional 
yang selama ini dilaksanakan, tidak digunakannya 
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berbagai teknik atau strategi dalam penyelesaian 
suatu masalah Bahasa Jawa. Kebiasaan yang 
dilakukan adalah guru memberi contoh penyelesaian 
kemudian siswa mengerjakan sesuai contoh, 
sehingga jika suatu saat siswa dihadapkan pada 
masalah yang agak berbeda, mereka akan 
mengalami kesulitan, apalagi kalau guru tidak 
mejelaskan langkah-langkah pengerjaannya. 
Atas dasar hal tersebut, maka peneliti 
menawarkan suatu strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) sebagai suatu 
strategi dalam memahami mata pelajaran Bahasa 
Jawa khususnya standar kompetensi Menemukan isi 
puisi. Strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) ini dapat memberikan 
gambaran secara kongkret tentang masalah 
Menemukan isi puisi. 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) ini dikembangkan oleh 
Melvin L. Silberman. Strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) ini 
dijamin akan mampu meningkatkan semangat 
belajar siswa, sekaligus menjadikan Bahasa Jawa 
semakin riil dan sangat dekat dengan kehidupannya. 
Penerapan strategi Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) pada pembelajaran tentang 
Bahasa Jawa diharapkan dapat menjadikan siswa 
merasa bahwa Bahasa Jawa sangat berguna dalam 
kehidupannya sehari-hari. Disamping itu siswa akan 
lebih mudah memahami permasalahan dalam 
Menemukan isi puisi khususnya dalam Menemukan 
isi puisi, karena belajar dengan menggunakan 
gambaran yang riil dan melibatkan siswa secara 
langsung. 
Penerapan strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) pada materi ajar 
Menemukan isi puisi, penulis sangat optimis mampu 
meningkatkan aktivitas belajar Bahasa Jawa siswa 
sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
Menemukan isi puisi pada siswa Kelas VIII C dalam 
pembelajaran. Pemilihan Kelas VIII C dalam 
penelitian ini karena di kelas inilah nilai mata 
pelajaran Bahasa Jawa termasuk rendah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) ini dikembangkan oleh 
Melvin L. Silberman. Pembelajaran dengan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dimulai dengan sesuatu yang riil sehingga 
siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran 
secara bermakna. Pembelajaran Bahasa Jawa dengan 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) tidak hanya berhubungan dengan dunia 
nyata saja, tetapi juga menekankan pada masalah 
nyata dapat dibayangkan. Jadi penekanannya pada 
membuat sesuatu masalah menjadi nyata dalam 
pikiran siswa. Dengan demikian konsep-konsep 
yang abstrak dapat saja sesuai dan menjadi masalah 
siswa, selama konsep itu nyata berada pada pikiran 
siswa. 
Menurut Steven & Slavin (1995) : Model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) merupakan salah satu bentuk 
model pembelajaran efektif yang memiliki sintaks : 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang 
yang secara heterogen; 2) Guru memberikan 
wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran; 3) 
Siswa bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok dan memberi tanggapan 
terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar 
kertas; 4) Mempresentasikan/membacakan hasil 




Kemampuan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah perubahan perilaku yang relatif 
menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari 
interaksi seseorang dengan lingkungannya (Hamzah, 
2008:213). 
Berkaitan dengan kemampuan, belajar akan 
lebih mudah dan dapat dirasakan bila belajar 
tersebut mengetahui hasil yang diperoleh. Kalau 
belajar berarti perubahan-perubahan yang terjadi 
pada individu, maka perubahan-perubahan itu harus 
dapat diamati dan dinilai. Hasil dari pengamatan dan 
penilaian inilah umumnya diwujudkan dalam bentuk 
kemampuan. 
Menurut Gagne yang dikutip oleh Badawi 
(1987) mengatakan bahwa kemampuan dapat diukur 
dengan menggunakan tes karena kemampuan berupa 
ketrampilan intelektual, strategi kognitif, informasi 
verbal, keterampilan, nilai dan sikap. Selanjutnya 
dijelaskan pula oleh Uno (2008) bahwa kemampuan 
adalah hasil belajar yang diperoleh seseorang dalam 
bentuk yang saling berkaitan antara pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
Adapun kemampuan yang dimasudkan dalam 
penelitian ini adalah kemampuan yang dicapai 
dalam bentuk angka atau nilai pada mata pelajaran 
Bahasa Jawa kelas VIII C. Semakin tinggi nilai yang 
dihasilkan, maka semakin baik kemampuan yang 
didapatkan. Untuk memperoleh kemampuan siswa 
sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru selaku pelaksana dan perencana 
kegiatan belajar mengajar. 
 
Hubungan Kemampuan Belajar dengan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
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Composition (CIRC) 
Kemampuan belajar merupakan hasil yang 
diperoleh si pembelajar setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Adapun kemampuan tiap peserta 
didik itu selalu berbeda. Kemampuan sebagai hasil 
belajar berupa pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan akan bermanfaat jika 
diimplementasikan. Agar siswa lebih meyakini dan 
sekaligus menguji kemampuan yang dimilikinya 
perlu menerapkan kemampuan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan model 
pembelajaran yang tepat untuk memberi kesempatan 
siswa menerapkan kemampuan yang telah dimiliki 
adalah model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
Diharapkan dengan menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) kemampuan siswa dalam 
Menemukan isi puisi dapat diimplementasikan 
dalam praktik dan bermanfaat dalam kehidupan 
siswa, serta merangsang untuk meningkatkan 
pengetahuan si pembelajar menjadi tinggi atau 
sangat tinggi hingga berdampak pada meningkatnya 
prestasi belajar Bahasa Jawa pada khususnya dan 




Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul 
”Peningkatan Hasil Belajar Menemukan Isi Puisi 
Bahasa Jawa melalui Model Pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 
Kecamatan Mlarak Semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017” dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Kecamatan Mlarak yang terletak di Jalan Raya 
Mlarak No. 2 Kecamatan Mlarak Kabupaten 
Ponorogo. Subyek pada Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah siswa Kelas VIII C pada Semester I Tahun 
Pelajaran 2016/2017, sejumlah 22 siswa. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dalam 3 siklus, tiap siklus terdiri atas 2 kali 
pertemuan, tiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 
menit). Masing-masing siklus terdiri atas 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Perencanaan Tindakan, Persiapan yang dilakukan 
sehubungan dengan Penelitian Tindakan Kelas pada 
kesempatan kali ini meliputi : 1) Penetapan 
kemampuan awal; 2) Pelaksanaan tes diagnostik; 3) 
Pembenahan Rencana Pembelajaran; 4) Persiapan 
peralatan yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar dalam pelaksanaan penilaian tindakan 
kelas, yang terkait dengan kegiatan perbaikan; 5) 
Penyusunan alternatif-alternatif pemecahan masalah 
yang akan dicobakan; 6) Perbaikan instrumen 
penelitian yang dilakukan dengan uji validitas 
permukaan yaitu mendiskusikan instrumen tersebut 
dengan teman, guru di sekolah tempat penelitian; 7) 
Perbaikan alat evaluasi 
Pelaksanaan Tindakan, Pelaksanaan tindakan 
merupakan penerapan perlakuan tindakan, yaitu 
uraian terperinci terhadap tindakan yang akan 
dilakukan, cara kerja tindakan perbaikan, dan alur 
tindakan yang akan diterapkan. Langkah-langkah 
yang ditempuh mengikuti prosedur penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
Observasi, Observasi mencakup uraian tentang alur 
perekaman dan penafsiran data mengenai proses dan 
hasil dari penerapan kegiatan perbaikan yang 
dipersiapkan meliputi : 1) Kejelasan terhadap 
pembelajaran model Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) yang digunakan; 
2) Respon siswa terhadap tugas yang diberikan; 3) 
Kelengkapan peralatan belajar; 4) Situasi kelas. 
Refleksi, Pada refleksi menguraikan tentang analisis 
terhadap hasil pengamatan yang berkenaan dengan 
proses dan akibat tindakan perbaikan yang akan 
dilakukan. Atas dasar hasil observasi dilakukan 
refleksi, yang melipui : 1) Pengungkapan hasil 
observasi oleh peneliti secara umum; 2) 
Pengungkapan tindakan-tindakan yang telah 
dilakukan siswa selama proses kegiatan belajar 
mengajar; 3) Pengungkapan tindakan-tindakan yang 
telah dilakukan guru selama mengajar. 
  
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa aktivitas 
siswa dan guru yang diperoleh melalui observasi dan 
jurnal serta data tentang kemampuan Menemukan isi 
puisi dengan tes tertulis. Instrumen yang digunakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas guna memperoleh 
data adalah tes dan non tes. Instrumen non tes yang 




Sehubungan dengan teknis analisis data, 
dalam mengolah data, maka peneliti menggunakan 
analisis deskripsi. Deskripsi dilakukan dengan 
mentabulasi skor masing-masing ubahan untuk 
mencari statistik deskripsi berupa harga rerata dan 
persentase ketuntasan belajar. Disini ditetapkan 




Siswa dikatakan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran jika 75% siswa termasuk dalam 
kategori baik atau lebih. Guru dikatakan mampu 
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melaksanakan pembelajaran jika telah sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 
disusun. Penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dikatakan berhasil jika siswa memberi 
respon positif terhadap penggunaan model ini. Siswa 
dikatakan telah tuntas belajar Bahasa Jawa tentang 
materi Menemukan isi puisi jika telah memperoleh 
nilai 75. Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% 
siswa telah mencapai nilai di atas tingkat ketuntasan 
minimal. Siklus dalam pelakanaan penelitian ini 
akan dihentikan jika siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar Bahasa Jawa pada materi 
Menemukan isi puisi telah mencapai 75% atau lebih. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
Perencanaan, Pada siklus I peneliti mempersiapkan 
kegiatan belajar mengajar dengan menempuh tahap-
tahap, berikut ini : 1) Membuat rencana 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan penelitian 
tindakan kelas; 2) Menyusun rancangan perlakuan 
dalam bentuk rencana pembelajaran; 3) 
Menyediakan alat peraga dan alat-alat yang lain 
yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar; 4) 
Membuat pedoman pengamatan, wawancara dan 
jurnal; 5) Membuat rancangan evaluasi program. 
Pelaksanaan Tindakan, Perlakuan yang telah 
dipersiapkan diterapkan pada waktu proses belajar 
mengajar Bahasa Jawa khususnya dalam 
Menemukan isi puisi sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
Observasi, Semua perlakuan diamati secara cermat, 
dengan menggunakan observasi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Observasi ini diikuti 
dengan pencatatan yang dimungkinkan akan 
didapatnya temuan-temuan perlakuan. Pada putaran 
siklus I ini, observasi meliputi aspek-aspek, sebagai 
berikut : 1) Posisi siswa saat menirukan contoh guru 
dalam Menemukan isi puisi; 2) Perhatian siswa saat 
mendengarkan penjelasan guru; 3) Tanggapan siswa 
saat diberi tugas Menemukan isi puisi, 4) Suasana 
kelas saat proses belajar mengajar berlangsung 
Adapun hasil tes Bahasa Jawa materi ajar 
Menemukan isi puisi adalah 72,50 pada rata-rata 
kelas dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 60. 
Jumlah siswa yang tuntas 14 dari 22 siswa 
seluruhnya (63,64%) . 
Refleksi, Pada tahap ini ditemukan adanya tindakan 
siswa bahwa pada awalnya siswa sama sekali tidak 
tertarik Menemukan isi puisi, hal ini terbukti saat 
guru menugasi untuk Menemukan isi puisi, siswa 
kelihatan resah, dan kelas menjadi gaduh. 
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Perencanaan, Kegiatan yang dilaksanakan pada 
tahap perencanaan ini, meliputi: 1) Menyusun 
perbaikan rancangan perlakuan dalam bentuk 
rencana pembelajaran; 2) Menyusun perbaikan 
pedoman observasi; 3) Menyusun perbaikan 
rancangan evaluasi program; 4) Guru menyiapkan 
semua perlakuan yang dibutuhkan. 
Pelaksanaan Tindakan, Pada tahap ini 
dilaksanakan berbagai kegiatan antara lain perbaikan 
kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, siswa 
yang belum dapat Menemukan isi puisi dengan baik 
diberi kesempatan lagi. Guru tetap menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) pada siklus 
sebelumnya. Namun di sini guru memberi teks yang 
baru yang baru agar siswa dapat mengetahui 
perbedaan antara teks yang satu dan lainnya. Seperti 
pada siklus-siklus sebelumnya guru memberi 
penjelasan ulang cara Menemukan isi puisi yang 
baik, serta menemukan nada puisi yang didengar. 
Guru menginformasikan kriteria penilaian 
menjelaskan cara menemukan nada puisi yang 
didengar. Pada siklus ini diharapkan siswa memiliki 
ketertarikan Menemukan isi puisi. Agar iklim 
pembelajaran lebih kondusif guru menggunakan 
media dan materi yang bervariasi.  
Observasi, Observasi dilakukan secara teliti dan 
rinci atas semua perlakuan. Observasi diikuti dengan 
pencatatan, sehingga memungkinkan peneliti 
mempunyai temuan perlakuan, baik yang sifatnya 
utama maupun sampingan. Tujuan observasi ini 
adalah untuk mengetahui kemajuan kemampuan 
Menemukan isi puisi dengan menjawab pertanyaan 
dan menceritakan kembali bagaimana menemukan 
tema, nada, pesan, suasana dan pesan puisi dengan 
bahasanya sendiri, setelah memahami materi yang 
disajikan guru. Dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) kelas tampak hidup, siswa 
lebih bersemangat, dan bahkan mereka rupaya 
menyiapkan dirinya baik-baik sewaktu-waktu 
mendapat giliran mendapatkan tugas. Dalam 
memberikan giliran ini guru melakukannya secara 
acak. 
Adapun hasil penelitian pada siklus II  
mencapai 75,68 pada rata-rata kelas dengan nilai 
tertinggi 80 dan terendah 65. Jumlah siswa yang 
tuntas mencapai 18 dari 22 siswa yang ada 
(81,82%). 
Refleksi, Berdasarkan hasil observasi, dilakukan 
refleksi yang mencakup: 1) Pengungkapan hasil 
observasi oleh peneliti; 2) Pengungkapan perlakuan-
perlakuan yang dilakukan siswa selama proses 
belajar mengajar; 3) Pengungkapan perlakuan-
perlakuan yang dilakukan guru selama proses belajar 
mengajar. 
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Hasil Penelitian Siklus III 
Perencanaan, Kegiatan yang dilaksanakan pada 
tahap perencanaan ini, meliputi: 1) Menyusun 
perbaikan rancangan perlakuan dalam bentuk 
rencana pembelajaran; 2) Menyusun perbaikan 
pedoman observasi; 3) Menyusun perbaikan 
rancangan evaluasi program; 4) Guru menyiapkan 
semua perlakuan yang dibutuhkan. 
Pelaksanaan Tindakan, Pada tahap ini 
dilaksanakan berbagai kegiatan antara lain perbaikan 
kegiatan yang telah dilakukan pada siklus II, siswa 
yang belum dapat Menemukan isi puisi diberi 
kesempatan lagi. Seperti pada siklus-siklus 
sebelumnya guru memberi penegasan ulang tentang 
Menemukan isi puisi yang baik dan cara 
menjelaskan aspek-aspek penilaiannya. Pada siklus 
ini siswa kelihatan lebih tertarik melakukan diskusi, 
dan menyiapkan dirinya untuk dapat menemukan 
suasana puisi yang didengar, bahkan siswa 
mengalami kemajuan yang luar biasa. Agar iklim 
kegiatan belajar mengajar lebih harmonis guru 
menggunakan media dan materi yang bervariatif. 
Pada tahap ini guru menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dengan variasi materi 
Menemukan isi puisi. 
Observasi, Sebagai konsekuensi dalam suatu 
kegiatan penelitian dan monitoring terhadap 
pelaksanaan penelitian harus dilaksanakan observasi. 
Seperti pada siklus-siklus sebelumnya, observasi 
dilaksanakan dengan teliti dan rinci sesuai dengan 
rancangan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Observasi ini diikuti dengan wawancara, dan 
pencatatan pada jurnal. Sehingga dimungkinkan 
peneliti memperoleh temuan-temuan baik yang 
sifatnya utama maupun sampingan. Di sini terlihat 
siswa lebih bersemangat melaksanakan tugas, 
dengan roman muka yang tampak ceria. Ketika guru 
memberi tugas selanjutnya dengan suara serentak 
siswa mengiyakan tugas guru. Berarti dapat 
diartikan bahwa siswa telah mengalami kemajuan 
yang cukup berarti, terbukti tidak ada siswa yang 
menolak saat mendapat tugas untuk menemukan 
pesan yang terdapat dalam puisi yang didengar. 
Pada bagian ini disajikan data hasil penelitian 
siklus III yaitu rata-rata kelas yang diperoleh 
mencapai 79,77 dengan nilai tertinggi 90 dan 
terendah 75. Ketuntasan kelas mencapai 100%. 
Artinya seluruh siswa sebanyak 22 mampu 
mencapai ketuntasan. 
Refleksi, Atas dasar hasil observasi dilakukan 
refleksi yang mencakup: pengungkapan hasil 
observasi oleh peneliti. Pengungkapan perlakuan-
perlakuan yang telah dilakukan siswa, dan yang 
telah dilakukan guru selama proses belajar mengajar. 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran tentang 
karakteristik data, maka pada bagian ini disajikan 
data berupa rekapitulasi hasil tes Bahasa Jawa setiap 
siklus, rentang skor, skor tertinggi, skor terendah, 
harga rerata (mean) untuk semua siklus penelitian. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Deskripsi Data Hasil 
Penelitian 
 
Data Statistik Variabel 
Penelitian 
Siklus I Siklus II 
Siklus 
III 
Rentang Skor 20-100 20-100 20-100 
Skor Tertinggi 80 80 90 
Skor Terendah 60 65 75 
Rerata 72,50 75,68 79,77 
Ketuntasan 63,64% 81,82 100% 
Sumber : Data Primer diolah 
 
Siklus I, Rentang skor yang ditetapkan pada siklus I 
ini dari 20 sampai 100. atas dasar data yang 
terkumpul, maka diperoleh skor terendah 60 dari 
skor yang mungkin diperoleh 20, dan skor tertinggi 
80 dari skor tertinggi yang mungkin diperoleh 100, 
dengan rerata 72,50. Persentase kecenderungan 
ketuntasan belajar Bahasa Jawa materi ajar 
Menemukan isi puisi pada siklus I ini menunjukkan 
bahwa tingkat ketuntasan 63,64% dan tingkat 
ketidaktuntasan sebesar 36,36%.  
Siklus II, Pada siklus II ini peneliti telah 
menetapkan rentang skor dari 20 hingga 100. Atas 
dasar data hasil penelitian yang terkumpul, diperoleh 
skor terendah 65 dari skor terendah yang mungkin 
dicapai sebesar 20, dan skor tertinggi 80 dari skor 
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 100. Dari 
hasil analisis data penelitian diperoleh harga rerata 
(mean) = 75,68. Persentase kecenderungan 
ketuntasan belajar Bahasa Jawa pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa 81,82% siswa dinyatakan 
tuntas, dan sisanya 18,18% siswa dinyatakan tidak 
tuntas.  
Siklus III, Rentang skor yang ditetapkan peneliti 
pada putaran ini antara 20 sampai 100. Atas dasar 
data penelitian yang telah terkumpul, diperoleh skor 
terendah 70 dari skor terendah yang mungkin 
diperoleh sebesar 20, dan skor tertinggi 90 dari skor 
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 100. Dari 
hasil analisis data penelitian diperoleh harga rerata 
79,77. Persentase kecenderungan ketuntasan belajar 
Bahasa Jawa pada putaran ini menunjukkan 100%, 
dan ketidaktuntasan sebesar 0%.  
 
PEMBAHASAN 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
peningkatan kemampuan Bahasa Jawa materi ajar 
Menemukan isi puisi salah satu diantaranya adalah 
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penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Berdasarkan hasil analisis deskritif secara 
umum dapat dilihat dari hasil penelitian tentang 
kemampuan Bahasa Jawa mulai dari siklus I hingga 
siklus III. Tingginya peningkatan kemampuan siswa 
dalam belajar Bahasa Jawa disebabkan siswa telah 
memiliki respon yang positif terhadap pelajaran 
Bahasa Jawa yang ditunjang dengan adanya rincian 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan disertai 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) yang bervariasi. 
Siklus III merupakan siklus terakhir pada 
penelitian ini. Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian pada putaran ini menunjukkan bahwa 
kategori tinggi. Semua dapat menunjukkan 
peningkatan kemampuannya, terbukti nilai mereka 
terus meningkat, dan semua siswa dinyatakan tuntas 
belajar. Peningkatan yang dicapai merupakan 
sesuatu yang selayaknya dihargai, karena siswa telah 
berjuang secara bertahap yang ditempuhnya setahap 
demi setahap dalam setiap siklusnya. Latihan rutin 
dan berkesinambungan didukung iklim 
pembelajaran yang kondusif, serta penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) yang bervariatif 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan Bahasa 
Jawa dan dimungkinkan dapat meningkatkan 
kemampuannya. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 





Berdasarkan masalah, hipotesis tindakan, serta 
temuan hasil penelitian tindakan yang telah 
dikemukakan pada bagian terdahulu, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: kemampuan 
Menemukan isi puisi dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Deskripsi analisis data yang barkaitan dengan 
penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
membuktikan bahwa kemampuan Menemukan isi 
puisi mengalami peningkatan yang positif, pada 
siklus awal terbukti kemampuan Menemukan isi 
puisi berada pada kategori rendah, dan pada siklus 
terakhir berada pada kategori tinggi. Demikian juga 
tentang tingkat ketuntasan belajar Menemukan isi 
puisi, pada siklus pertama hanya ada 14 siswa yang 
dinyatakan tuntas belajar, namun pada akhirnya di 
siklus terakhir semua siswa yaitu 22 siswa mampu 
memenuhi standar ketuntasan belajar Menemukan 
isi puisi dalam arti seluruh siswa dinyatakan tuntas 
belajar. Dengan demikian telah terbukti bahwa siswa 
mampu belajar Menemukan isi puisi dengan baik, 
dan hasil kerjanya memenuhi kriteria penilaian 
Menemukan isi puisi yang telah ditetapkan. 
Saran 
Atas dasar simpulan, hasil pengamatan, dan 
temuan terhadap implementasi tindakan penelitian 
yang telah dilakukan, maka berikut ini disampaikan 
beberapa saran terutama ditujukan kepada : 
Guru : Hendaknya guru bersedia mencoba 
menggunakan peraga pembelajaran khususnya 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) secara bervariasi 
dalam proses pembelajaran Menemukan isi puisi. 
Jika guru berkenan untuk meningkatkan kemampuan 
Menemukan isi puisi melalui penggunaan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) maka disarankan agar berusaha 
mengembangkan sendiri bentuk model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC)  scara  variatif  karena  lebih  sesuai dengan 
situasi dan kondisi kelas yang dibinannya. 
Kepala Sekolah : Kepala sekolah hendaknya lebih 
mendorong agar guru yang dipimpinnya melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan berupa 
melakukan perubahan-perubahan terhadap strategi 
pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran, 
dan media yang digunakan. Sebab hanya dengan 
jalan inilah nantinya para guru dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran yang pada akhirnya bermuara 
pada meningkatnya kemampuan belajar siswa. 
Apabila para guru telah berhasil menciptakan 
strategi dan media pembelajaran yang menarik, 
niscaya para siswa akan memiliki respon yang 
positif, dan motivasi belajar yang tinggi demi meraih 
cita-citanya kelak dikemudian hari. 
Peneliti Lanjutan : Para peneliti lanjutan yang 
tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 
dengan masalah dan tindakan penelitian yang 
relevan dengan Penelitian Tindakan Kelas ini, 
disarankan agar memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut : 1) Perlu menyesuaikan keluasan, 
kedalaman materi dan media pembelajaran dengan 
tingkat kematangan siswa, dan alokasi waktu yang 
tersedia; 2) Skenario atau rencana pembelajaran 
yang akan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 
tindakan perlu disusun secara cermat dengan 
mempertimbangkan pengalaman dan karakteristik 
siswa, kemampuan dan pemahaman guru terhadap 
fungsi dan perannya dalam penelitian tindakan kelas, 
serta perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu oleh 
guru yang bersangkutan; 3) Pemantauan dan 
pengukuran terhadap fokus penelitian hendaknya 
dipersiapkan secara matang, agar pada saat tindakan 
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dilaksanakan tidak mengalami kesulitan dan tidak 
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